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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Terjemah Ayat dan Literatur Asing 

No Hal Keterangan Terjemah 

1 2 Q.S. Al-Hujurat Ayat10 Terjemah Kemenag 2019 

10. Sesungguhnya orang-orang 

mukmin itu bersaudara, karena 

itu damaikanlah kedua 

saudaramu (yang bertikai) dan 

bertakwalah kepada Allah agar 

kamu dirahmati. 

2 30 
The very nature of Qur’anic thought 

makes it necessary for us to 

distinguish between three layers of 

moral discourse. There are, in other 

words, three different categories of 

ethical concepts in the Qur’an: 

those that refer to and describe the 

ethical nature of God; those that 

describe the various aspects of the 

fundamental attitude of man 

towards God, his Creator; and 

those that refer to the principles and 

rules of canduct regulating the 

ethical relations among individuals 

who belong to, and live within, the 

religious community of Islam. 

 

Pemikiran Qur’an yang sangat 

alami membuat kita perlu 

membedakan antara tiga lapis 

wacana moral. Ada kata lain, 

tiga kategori konsep etika yang 

berbeda dalam quran: yang 

merujuk dan menggambarkan 

sifat etis dari Tuhan, mereka 

yang menggambarkan berbagai 

aspek dari sikap fundamental 

manusia terhadap Tuhan, 

Penciptanya, dan mereka yang 

mengacu pada prinsip-prinsip 

dan aturan perilaku yang 

mengatur hubungan etis di 

antara individu-individu yang 

termasuk, dan hidup di dalam, 

komunitas agama Islam. 

3 31 
The first group is composed of the 

so-called Names of God: words 

such as Merciful‟,Benevolent‟, 

Forgiving‟, Just‟, or Majestic‟, 

describing this or that particular 

aspect of God, who is conceived in 

the Qur‟an, as in all Semitic 

religions, as being of an essentialy 

ethical nature. This group of 

concepts, which was later to be 

developed by the theologians into a 

Kelompok pertama terdiri dari 

apa yang disebut nama-nama 

Tuhan: kata-kata seperti 

penyayang belas kasih, 

mengampuni, hanya, atau, 

majestic, menggambarkan hal 

ini atau aspek tertentu dari 

Tuhan, yang dipahami dalam al 

Qur'an, seperti dalam semua 

agama Semitik, sebagai yang 

pada dasarnya bersifat etis. 
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theory of divine attributes and 

which may aptlybe described as 

divine ethics, lies outside the scope 

of this book. 

 

Kelompok konsep ini, yang 

kemudian dikembangkan oleh 

para teolog menjadi teori 

atribut ilahi dan yang mungkin 

secara tepat diturunkan sebagai 

etika ilahi, terletak di luar 

ruang lingkup buku ini. 

4 31 
Over against this Divine Ethics may 

be put Human Ethics, comprising 

the two remaining groups of 

concepts. The second group 

concerns the basic ethical 

relationship of man to god. The very 

factthat, according to the Quranic 

conception, God is of an ethical 

nature and acts upon man in an 

ethical way carries the grave 

implication that man, on his part, is 

expected to respond in an ethical 

way. And man’s ethical response to 

God’s actions is, in the Qur’anic 

view, religion itself. It is, in other 

words, at the same time both ethics 

and religion. For to say that a man 

should take up such and such an 

attitude to God in response to His 

initial attitude to mankind, and that 

man should act in such and such a 

way in accordance with God’s 

commands and prohibitions, is both 

ethical and religious teaching. In 

this sense, all the concept belonging 

to this second class may be 

described as ethico-religious 

concept. 

Lebih dari ini Etika Ilahi dapat 

dimasukkan Etika manusia. 

menyatukan dua kelompok 

konsep yang tersisa. Kelompok 

kedua menyangkut hubungan 

etika dasar manusia dengan 

Tuhan. Kenyataan itu, menurut 

konsep al-Quran. Tuhan adalah 

sifat etis dan bertindak atas 

manusia dengan cara etis 

membawa implikasi serius 

bahwa manusia, pada 

bagiannya, diharapkan untuk 

merespon dengan cara yang 

etis. Dan tanggapan etis 

manusia terhadap tindakan 

Allah adalah, dalam pandangan 

al-Quran, agama itu sendiri. 

Dengan kata lain, pada saat 

yang sama baik etika dan 

agama. bahwa manusia harus 

bertindak seperti ini dan sesuai 

dengan perintah dan larangan 

Tuhan, adalah ajaran etis dan 

agama. Dalam pengertian ini, 

semua corakan milik kelas 

kedua ini dapat digambarkan 

sebagai konsep-konsep etis-

religius.   

5 32 
The third group relates to the basic 

ethical attitude of a man to his 

brethren living in the same 

community. The social life of the 

individual is rules and relgulated by 

a certain set of morall principles 

with all their derivatives. These 

regulations constitute with we may 

call the system of social ethics, soon 

to be developed in the post-

Kelompok ketiga berhubungan 

dengan sikap etis dasar seorang 

pria kepada saudara-

saudaranya yang tinggal di 

komunitas yang sama. 

Kehidupan sosial individu 

diatur dan diatur oleh 

seperangkat prinsip moral 

tertentu dengan semua 
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Qur‟anis period into the the grand-

scale system of Islamic 

jurisprudence. 

 

turunannya. Peraturan-

peraturan ini merupakan apa 

yang kita sebut sistem etika 

sosial, yang segera akan 

dikembangkan dalam periode 

pasca-Quran ke dalam sistem 

skala besar yurisprudensi 

Islam. 

6 32 
It must be borne in mind, of course, 

that these three groups do not in any 

way stand aloof from one another, 

but are most closely related. And 

this comes from the basic fact that 

the Qur‟anic world-view 

essentially theocentric. The image 

of God pervades the whole of it, and 

nothing escapes His knowledge and 

providence. Semantically this 

means that, in general, no major 

concept in the Qur‟an exists quite 

independently of the concept of 

God. 

 

Harus diingat, tentu saja, 

bahwa ketiga kelompok ini 

tidak memiliki kesamaan satu 

sama lain, tetapi yang paling 

erat hubungannya. Dan ini 

berasal dari fakta dasar bahwa 

pandangan dunia quranic pada 

dasarnya adalah theosentris. 

Gambaran tentang Allah 

meliputi kepingannya, dan 

tidak ada yang lepas dari 

pengetahuan dan 

pemeliharaan-Nya. Secara 

semantik ini berarti bahwa, 

secara umum, tidak ada konsep 

utama dalam Alquran yang ada 

secara terpisah dari konsep 

Tuhan. 

Lampiran 2: Pedoman Observasi, Wawancara dan Dokumentasi  

Pedoman Observasi  

1. Mengamati bentuk fisik dan lingkungan di SMAN 2 Sampit  

2. Mengamati keadaan sarana dan prasarana di SMAN 2 Sampit 

3. Mengamati kegiatan terkait kepedulian sosial di SMAN 2 Sampit 

4. Mengamati keadaan siswa terkait kepedulian sosial di SMAN 2 Sampit 

5. Mengamati faktor pendukung dan penghambat dari upaya yang dilakukan 

SMAN 2 Sampit 

Pedoman Wawancara 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 2 Sampit 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan sekolah dalam membentuk karakter  

kepedulian sosial siswa?  
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2. Apa ada kegiatan rutin dari upaya sekolah dalam membentuk karakter  

kepdulian sosial siswa? 

3. Kapan dimulainya kegiatan dari upaya sekolah dalam membentuk karakter  

kepdulian sosial siswa?  

4. Apa faktor pendukung dari upaya sekolah dalam membentuk karakter  

kepedulian sosial siswa?  

5. Apa faktor penghambat dari upaya sekolah dalam membentuk karakter  

kepedulian sosial siswa?  

6. Bagaimana solusi dari faktor penghambat? 

B. Wawancara dengan Wakasek Bidang Kurikulum SMAN 2 Sampit 

1. Bagaimana proses pembelajaran di sekolah dalam upaya membentuk  

karakter kepedulian sosial siswa?   

2. Apakah ada strategi atau pendekatan khusus di dalam kurikulum dalam  

upaya membentuk karakter kepedulian sosial?  

3. Apa faktor pendukung dari upaya sekolah dalam membentuk karakkter  

kepedulian sosial?  

4. Apa faktor penghambat dari upaya sekolah dalam membentuk karakter  

kepedulian sosial siswa?  

5. Bagaimana Solusi dari faktor penghambat?  

C. Wawancara dengan Wakasek Bidang Kesiswaan SMAN 2 Sampit 

1. Apa upaya sekolah dalam membentuk karakter kepedulian sosial siswa di  

SMAN 2 Sampit?  

2. Apakah ada kegiatan ekstra kurikuler terkait membentuk karakter  

kepedulian sosial siswa?   

3. Apa tindakan yang diambil ketika ada siswa  yang tidak melakukan karakter  

kepedulian sosial?  

4. Menurut Bapak bagaimana karakter kepedulian sosial siswa di SMAN 2  

Sampit? 

5. Apa faktor pendukung dari upaya sekolah dalam membentuk karakter  

kepedulian sosial siswa? 

6. Apa faktor penghambat dari upaya sekolah dalam membentuk karakter  
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kepedulian sosial siswa? 

7. Bagaimana Solusi dari faktor penghambat?  

D. Wawancara dengan Siswa SMAN 2 Sampit 

1. Apa yang siswa ketahui tentang kepedulian sosial?  

2. Apakah semua mapel mengaitkan tentang kepedulian sosial?  

3. Apakah siswa telah mengamalkan tentang kepedulian sosial? 

4. Apakah ada kegiatan rutin tentang penerapan kepedulian sosial?  

5. Bagaimana pendapat siswa mengenai karakter kepedulian sosial siswa di  

sekolah? 

Pedoman Dokumentasi 

1. Dokumen Profil SMAN 2 Sampit 

2. Dokumen data pendidik dan kependidikan SMAN 2 Sampit 

3. Dokumen data peserta didik SMAN 2 Sapit 

4. Dokumen sarana dan prasarana SMAN 2 Sampit 

5. Dokumen SK Pembentukkan TPPK Anti Bullying SMAN 2 Sampit 
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Lampiran 3: Surat Keputusan Tentang Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Selesai Seminar 
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Lampiran 5: Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 6: Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 7: SK Pembentukan TPPK SMAN 2 Sampit 
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Lampiran 8: Profil Pendidikan Pancasila 
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Lampiran 9: Sertifikat Bukti Lulus Komprehensif 
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Lampiran 10: Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 11: Foto Dokumentasi Penelitian 

 
Wawancara dengan Kepala Sekolah Wawancara dengan Wakasek 

 Kesiswaan 

 
Wawancara dengan Wakasek Kurikulum Wawancara dengan Siswa 

 

  
Wawancara dengan Siswa Kegiatan Seminggu Seribu 

 Berkah 
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Penyerahan Bantuan Dari Kegiatan 

Seminggu Seribu Berkah 

Rapat Pembentukan TPPK SMAN 2 Sampit 

Kegiatan Gerakan Peduli Sosial Ke Panti 

Asuhan 

Contoh Hasil dari Kegiatan 

Seminggu Seribu Berkah 

Kegiatan Memberikan Daging Kurban di 

Perayaan Idul Adha 

Contoh Kegiatan Program Papan 

Kebajikan 
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